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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakintuk
mengumpulkan, menyusun, menganalisis serta mengiatasi data menjadi
kesimpulan penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitutade Eksperimen.
Metode eksperimen yaitu kelompok subyek diamhil gapulasi dibagi kedalam
dua kelompok/kelas. Dua kelas dianggap sama dadamua aspek yang relevan
dan perbedaan hanya terdapat dalam perlakuan. Keloeksperimen dikenakan
perlakuan dengan menggunakan pendekatan kontekstdangkan kelompok
kontrolnya tidak menggunakan pendekatan kontekstigdhpi pendekatan
konvensional.

Tujuan penelitian eksperimen adalah untuk menguymgkegoungan antara
dua variable atau lebih atau mencari pengaruh sesiable terhadap variable
lainnya. Desain eksperimen yang digunakan dalamelii@m ini adalah
“Rondomized control group pre test-post test dégigrPanggabean, 1996 : 33).
Pengaruh perlakuan diperhitungkan melalui perbeddgain) kelompok
eksperimen dan gain kelompok kontrol.

Pada metode ini diperlukan 3 langkah pengerjaaity yaemeberikan
pretes untuk mengukur variable terikat sebelum skibdiberi perlakuan,
memberikan perlakuan atau treatment terhadap sulgekmemberikan tes lagi
(Postes) untuk mengukur variable terikat setelatakean (Sudjana, 2001 dalam
Ratnasari, 2005) sehingga sebagai tolak ukur kebg#m penelitian adalah

dengan membandingkan skor pre test terhadap slategpgang dihasilkan dari
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alat ukur yang sama, perbedaan antara hasil ptatepostes diasumsikan sebagai
efek dari treatment.
Table3.1
Desain eksperimen
Rondomized control group pre test-post test design

Kelompok Pretest Treatment Post test
Eksperimen TI X T2
kontrol Tl Y T2

(P.Panggabean, 1996 : 33).
Keterangan :
Tl =Tes awal (pre test)
T2 = Tes akhir (pos test)
X = Perlakuan terhadap kelomok eksperimen dengannerapkan
pembelajaran kontekstual
Y = Perlakuan terhadap kelompk control dengan naghk@n metode

ceramah

3.2 Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penlitiandiggmbarkan melalui
alur penelitian sebagai berikut :
1. Tahap persiapan
Kegiatan dilakukan pada tahap persiapan penelidalah sebagai
berikut:
a. Menentukan materi/topic yang dapat dikembangkargaemendekatan
pembelajaran kontekstual, yaitu dengan cara meliggnanateri pada
kurikulum Geografi KBK dan buku teks Geografi. Basdrkan hasil

analisi tersebut, amka dioutskan bahwa materi/tapituk penelitian
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adalah sisklus hidrologi. Selain itu, dilakukan gudtudy kepustakaan
tentang pendekatan pembelajaran kontekstual
b. Menyusun scenario pembelajaran dengan pendekatanbepggaran
kontekstual tentang topic siklus hidrologi.
c. Membuatt instrument penelitian, yang terdiri dadpman materi
pembelajaran, tes tertulis, kart u soal, media tajdran.
d. Melakukan validasi seluruh instrument kepada kelokn@hli serta
melakukan uji coba tes tertulis dan analisis hgsitoba soal.
e. Menentukan subyek penelitian.
2. Tahap pelaksanaan
Kegiatan belajar mengajar (KBM) dilaksanakan daladoa Kkali
pertemuan. Pada pertemuan pertama berupa pembamariest, pembagian
kelompok dan penyampaian pembelajaran dengan nsatkrs hidrologi dengan
metode diskusi untuk kelas eksperimen dan ceramalk Lkelas control. Hari
kedua berupa penyampaian pembelajaran dengan rpataman dengan metode
diskusi dan kerja sama lalu pengisian kartu soalgEmberian post test. Semua
kegiatan dilaksanakan secara terpadu. Kegiatamasselilakukan selama proses
belajar mengajar berlangsung.
3. Tahap akhir
Kegiatan yang dilakukan pada tahapa akhir penelédalah sebagai berikut :
a. Mengolah data hasil penelitian
b. Menganalisis dan membahas hasil temuan penelitian

c. Menarik kesimpulan penelitian
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3.3 Subyek Pendlitian
Subyek penelitian ini adalah siswa siswi kelas Xester 2 dari salah satu
Sekolah Menengah Atas di kota Bandung Tahun aj&@86-2007 yang
berjumlah 70 orang siswa-siswi ini tersebar di Bgeyaitu 35 orang untuk kelas
eksperimen dan 35 orang untuk kelas control. Adakslas eksperimen dan
control ini bertujuan untuk mengetahui apakah agf®gdaan hasil belajar antara
kelas yang mengikuti pembelajaran kontekstual denkglas yang mengikuti
pembelajaran konvensional.
= siswa-siswi kelas X - G sebagai kelas eksperimangida dalam proses
pembelajarannya menggunakan pendekatan kontekstual
= gsiswa-siswi kelas X - A sebagai kelas control @ma dalam proses
pembelajarannya tidak menggunakan pendekatan lsingdk tetapi
menggunakan metode ceramah)
Alasan pemilihan kedua kelas tersebut berdasarkbwd :
a. Kedua kelas tersebut belum memperolah materi SHidsologi
b. Belum pernah belajar dengan menggunakan pembmidiantekstual
c. Kedua kelas tersebut di ajar oleh guru geografgysama

d. Rata-rata nilai pelajaran geografi yang sama

3.4 Variabd Penelitian

Variabel penelitian menurut Nana Sudjana (1987 )} @3pat diartikan
sebagai cirri individu, objek dan gejala, peristidan sebagainya yang diukur
secara kualitatif dan kuantitatif. Adapun variadeam penelitian ini terdiri dari

dua variable yaitu : variable bebas (x) dan vaeaétikat (y).
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1. Variabel bebas (x) adalah variable yang menunjuk@anya gejala atau
peristiwa sehingga diketahui pengaruhnya terhadajahble terikat. Yang
menjadi variable bebasdalam penelitian ini adakidpkatan kontekstual
terhadap kelompok eksperimen.

2. Variabel terikat (y) adalah hasil yang terjadi kexrevaribel bebas, dalam

penelitian ini yang menjadi variable terikat adatasil belajar siswa.

Variabel Bebas (x) Variabel Terikat (y)
Pendekatan Hasil Belajar
kontekstual ’

3.5 Instrumen Pendlitian

Instrument penelitian menurut Arikunto (2002 : 13fijalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengulken data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baddard arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

3.5.1 Tes(achievement test)

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini alddés, yaitu tes hasil
belajar. Tes hasil belajar (achievement tes) adakh untuk mengukur
kemampuan seseorang dalam suatu bidang tertemig ggeroleh dari
mempelajari bidang tertentu yang diperoleh dari peajari bidang itu (Al,
1993 : 83). Terdapat dua jenis tes, yaitu tes sta@hdn tes buatan guru. Adapun
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalahbtegtan guru yang berbentuk
pilihan ganda (multiple choice). Tes ini bertujuamtuk mengetahui hasil belajar

siswa. Tes tertulis ini berdasarkan indicator, dé@rkompetensi dan kompetensi
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dasar pada materi pelajaran IPS geografi kelas rkeser 2 dengan materi
Hidrosfer. Uji coba instrument penelitian dilakskaa pada siswa-siswi kelas X-
F di SMA Angkasa Bandung dengan jumlah siswa sedlaB88 siswa.
3.5.2 Format Observas

Adanya format observasi yang dimaksudkan untuk hatlkeefektifan
penggunaan pendekatan kontekstual pada proses lpgardoe di kelas yang telah

disesuaikan dengan langkah penggunaannya.

3.6  AnalisisButir Soal Tesobjektif

Analisis butir soal atau analisis item adalah peajgh pertanyaan-
pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaag mempunyai kualitas
yang memadai. Analisis tes dipandang sangat patiukumemperoleh gambaran
yang sangat jelas dan nyata tentang mutu (kuak&ayakan alat penilaian.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis boal tes objektif adalah

a. menguji validitas butir soal

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebogukerr apa yang hendak
diukur. Pengujian validitas butir soal dilakukanndan menggunakan rumus
korelasi product momen dengan angka kasar yangndikekan oleh pearson,
yaitu dengan cara mencari korelasi antar skor itlEmgan skor total. Rumus
korelasi product momen dengan angka kasar adategaieberikut :
Ny XY~ (5 X))
TN - x vy - (v

(Arikunto,2006:72)
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keterangan :

rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan wadvariabel yang
dikorelasikan

N =jumlah siswa uji coba

X = skor tiap butir untuk setiap siswa uji coba

Y = skor total tiap siswa uji coba

Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu butal,smaka nilai rxy atau
nilai r hitung dibandingkan dengan nilai r tablalaNr table untuk jumlah siswa
uji coba 38 dengan tingkat kepercayaan 95% adakh O

Berdasarkan perhitungan uji validitas, diperolebsilhalari 20 soal
diujicobakan terdapat 17 butir soal yang valid @abutir soal yang dinyatakan
tidak valid. Dari3 butir soal yang tidak valid tebait selanjutnya direvisi dan di
uji cobakan kembali pada siswa kelas X D. hasilhp@ngan uji validitas
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran

b. Realibilitas

Reliabilitas menurut Sutrisno Hadi (1997:51) adalkétetapan atau
keajegan alat tersebut dalam mengukur apa yangidiaktinya kapanpun alat
ukur tesebut dighunakan akan memberi hasil ukurgyaama. Realibilitas
menunjukan pada satu pengertian bahwa satu instruwoleuo dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karesteumen tersebut sudah
baik atau dapat memberikan hasil yang tetap.

Untuk mencari realibiltas menggunkaan metode beladn (pembelahan

genap-ganjil). Rumus yang digunakan adalah rumesi&mn-brown yaitu :
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rll= 2r%ls

[ 1+ r¥2Y%) (Arikunto, 2006; 93)

dimana: rll = koefisien reliabilitas yanglah disesuaikan
r2Y2 = korelasi antara skor-skor setiap belahan te
Tabel 3.2

Klasifikas Nilai Reliabilitas

Nilai r11 Keterangan
0,000-0,200 Sangat rendah
0,201-0,400 Rendah
0,401-0,600 Cukup
0,6001-0,800 Tinggi
0,801-1,000 Sangat tinggi

( Sumber : Suharsimi Arikunto, 2006; 93)

Dari hasil analisis, didapatkan koefisien realibgi instrumen ini adalah
0,47. berdasarkan klasifikasi koefisien reliabditastrumen tersebut mempunyai
tingkat reliabilitas yang cukup. Artinya instrumeni layak untuk dijadikan
instrumen  penelitian. ‘Untuk perhitungan selengkaprdepat dilihat pada
lampiran 3.10

c. Tingkat kesukaran (P)

Soal yang baik adalah soal yang tida terlalu mwatab tidak telalu sukar.
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswakumampertinggi usaha
memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukan anenyebabkan siswa
menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangak ungncoba lagi karena

diluar jangkauan.
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Bilangan yang menunjukan sukar dan mudahnya sesgdl disebut
indeks kesukaran (difficulty indeks). Besarnya kslékesukaran antara 0,00
sampai dengan 1,0 indeks kesukaran ini menunjuisaai kesukaran soal. Soal
dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukan bahewadtsdatlalu sukar sebaliknya
indeks 1,0 menunjukan bahwa soal terlalu mudaharDastilah evaluasi, indeks
kesukaran ini diberi simbol P singkatan dari kdRroporsi”. Rumus mencari P

adalah :

Js (Arikunto, 2006; 93)

Keterangan :
P = Tingkat kesukaran
B = Jumlah siswa yang menjawab benar pada butir itu
Js = Jumlah siswa yang mengikuti tes
Tabel 3.3

Klasifikas Indekskesukaran

Indeks kesukaran Keterangan
0,01-0,30 Sukar
0,30 -0,70 Sedang
0,70 -1,00 mudah

Sumber :Suharsimi Arikunto ,( 2002:208-210)

Berdasarkan hasilperhitungan, dari 20 soal terdaaittir yang mudah, 7
butir yang sedang, dan 7 butir yang sukar. Untbklglasnya dapat dilihat pada

lampiran 3.11
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d. Daya pembeda

Daya Pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soklmambedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) afergiswa yang bodoh
(berkemampuan rendah). Soal yang baik adalahyswoa dapat dijawab benar
oleh siswa-siswa yang pandai saja.

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda ullisetaleks

diskriminasi (D) dengan rumus :

D :_BA fB =PA-PB
JA  JB (Arikunto,2006 213)
Keterangan :
J =jumlah peserta tes
JA = banyaknya peserta kelompok atas
JB = banyaknya peserta kelompok bawah
BA = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaaaldengan benar
BB = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawadr be
PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawalitsadengan benar

PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawabitsodengan benar.
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Tabel 34
Klasifikasi Daya Pembeda
Nilai D Keterangan
0,00-0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

Sumber. Arikunto (2006:210)

Berdasarkan hasil perhitungan, dari 20 butir seraapat 6 butir soal daya
pembedanya cukup, 9 butir soal daya pembedanya ,baikbutir soal yang
mempunyai daya pembeda baik sekali.. Untuk lebddisiga dapat dilihat pada

lampiran 3.12

3.7 Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dilakukangoésthan data terhadap
skor post test dan nilai gain. Pengolahan datateqh skor post test dimaksudkan
untuk mengetahui hasil belajar siswa, sedangkahitpagan gain dimaksudkan
untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberiie@hadap hasil belajar
siswa. Analisis data dalam penelitian ini menggamatara statistik.

Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk mehgalata hasil
penelitian ini terdiri dari :

a. Penskoran
Penskoran untuk soal pilihan ganda menggunakamdaetights only,

yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawab&hssau butir soal yang tidak
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dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswa diteatuklengan menghitung jumlah
jawaban yang benar dengan menggunakan rumus dibaivah
S=2R (Furgan,2001:21)
Keterangan :
S=skor siswa
R = jawaban siswa yang benar
Setelah diperoleh skor pre test dan post tesingghya dihitung selisih
antara skor pre test dan post test, untuk mempestier gain.
b. Uji Normalitas Dengan Menggunakan Chi Kuadrat
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa dstang diperoleh dari
skor pre test dan post test kelompok eksperimen kielompok kontrol
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji nalitas tes dari kedua
kelompok tersebut digunakan uji chi kuadrat (X?andkah-langkah yang
dilakukan untuk menguji normalitas dengan mengganakhi kuadrat adalah
sebagai berikut :
1) Menentukan rentang skor
r = skor tertinggi-skor terendah

2) Menentukan banyaknya kelas (K)

K=1+33logN
N = jumlah subjek (Furgan, 2001:21)

3) Menentukan Panjang kelas (P) dengan rumus sielbagjeut :

k (Furgan,2001:21)
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4) Memasukkan data skor ke dalam table distribreguensi

Interval | fi Xi Xi2 fi.xi fi.xi2

5) Menghitung rata-rata skor

= > fixi
X= (Subana et al., 2005:92)

> i

6) Menghitung standar deviasi

Si:\/N.Z fixiz =(S fixi)?

N(N -1)

(Subana et al., 2005:92)

7).Membuat daftar distribusi frekuensi observas) (dan frekuensi yang

diharapkanff) seperti tabel berikut :

Interval | fo BK BK Z1 Z2 I fh X2

Bawah | Atas

(Subana,et al, 2005:176)
Dengan:
fO = frekuensi yang diobservasi
BK = batas kelas
Z =transformasi normal standar dari batas kelas
| =luas tiap kelas interval
fh = frekuensi yang diharapkan

8) Menghitung X2

f, - f
xZhit = M (Subana,et al, 2005:176)
h
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keterangan :
fo = frekuensi yang diobservasi
fh = frekuensi yang diharapkan

9) Menentukan derajat kebebasan (dk)
dk=K-3
K = banyaknya kelas interval
10) Menentukan nilax? table dari daftar chi kuadrat
11) Membandingkan harga xhitung deng&table dengan bantuan tabié
dengan tingkat kepercayaan 95% (@ = 0,05). Untukemteikan criteria
uji normalitas menggunakan ketentuan berikut :
jika X2 hitung <X?table, maka data tersebut berdistribusi normal
jika X2 hitung >X?table , maka data tersebut tidak berdistribusmadr
c. Uji Homogenitas dengan uji-F
Setelah kedua sample penelitian dinyatakan beluistrnormal, selanjutnya
dicari nilai homogenitasnya menggunakan uji-F. kamglangkah yang ditempuh
untuk melakukan pengujian homogenitas varians adadbagai berikut :
1) Menghitung harga varians pada kelompok eksperio@m kelompok

kontrol dengan rumus :

F="L (Subana,et al, 2005:176)

Keterangan :

Fhitung = Nilai yang di cari

S2 = varians terbesar
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S% = varians terkecil
2) Menghitung varians terbesar (S2b) dan varians tdrie2k)

3) Mensubstitusikan S2b dan S2k pada persamaan dinbiaiva

4) Menentukan derajat kebebasan dengan persanatkan N-I

5) Menentukan nilaF table pada taraf kepercayaan 95% (@ = 0,05)

6) Menentukan nilai Fhitung dan Ftable untuk menentukan homogen
tidaknya varians dengan ketentuan sebagai berikut :
JikaFhitung < Ftable maka data tersebut homogen dan sebaliknya,

JikaFhitung> Ftable maka data tersebut tidak homogen

d. Uji hipotesis dengan uji t
Uji t merupakan teknik statistik parametric. Tas dilakukan bila kedua
data terdistribusi normal dan variansnya homogernukJmenguji hipotesis dalam
penelitian ini digunakan uji-t yang diajukan olebgSett. Uji-t adalah tes statistik
yang dapat di pakai untuk menguji perbedaan ataarkaan dua kelompok yang
berbeda dengan prinsip membandingkan rata-rata njm&adua kelompok

tersebut (Subana et al.. 2005:168)

Uji perbedaan dua mean skor dilakukan setelah diajanormalitas dan
homogenits variansnya. Untuk mengetahui perbeadaanmean antara dua
kelompok yang memenuhi syarat parametric dengar8N dilakukan dengan uji-

t(uji dua ekor) dengan langkah-langkah sebagakberi
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1 Melihat harga mean pada kedua kelompok
2 Melihat harga varians pada kedua kelompok
3 Menghitung jumlah subjek pada kedua kelompok

4 Menghitung t-hitung dengan menggunakan persama#ube

X1 — X2

= —— (P.Panggabean,1996:100)
S, S
L 4+ _c
Nl N2
Keterangan :

X1 = nilai rata-rata kelompok eksperimen

X2 =nilai rata-rata kelompok kontrol

N1 = jumlah anggota sample kelompok eksperimen

N2 = jumlah anggota sample pada kelompok kontrol

SZ = varians sample pada kelompok eksperimen

S22=varians pada kelompok kontrol

5) Menentukan derajat kebebasan dengan persamaan
dk=N1+N2 -2

6) Menentukan nilai t dari table sebagai ttablegp@l= 0,05

7) Membandingkan harga thitung dengan ttable damemtekan criteria

pengujian uji-t dengan tingkat kepercayaan 95% Q&)0,

bila t hitung < ttabel, maka maka Ho : diterima dtn: ditolak

Bila thitung > ttable, maka HO : ditolak dan Hlitedma



